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ABSTRAK

Pantai Bumi Taka is a local tourism destination located in Sungai Parit Subdistrict that
has natural potential to be developed as a driver of the local community’s economy.
However, the management of this destination still faces challenges, particularly the limited
use of digital promotion and the low level of awareness regarding visitor safety. This
program aimed to empower tourism managers and the surrounding community through
strengthening digital-based promotion and providing visitor safety education. The
methods employed included field observation, semi-structured interviews with tourism
managers and local business actors, as well as educational activities. The results indicated
an improvement in managers’ understanding of the importance of digital promotion and
the implementation of tourism safety, as reflected in the emergence of initiatives to utilize
digital media and to provide safety information media within the tourist area. This
program contributes to strengthening the capacity of community-based tourism
management and supports the development of more independent and sustainable local
tourism.

Kata Kunci: Promosi digital; keamanan pariwisata; tujuan pariwisata; kesadaran
pengunjung

PENDAHULUAN

Pariwisata berbasis potensi lokal merupakan salah satu sektor strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya di wilayah pesisir (Saleh et
al, 2025). Pengelolaan destinasi wisata yang melibatkan partisipasi masyarakat
setempat tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan, tetapi juga
memperkuat kemandirian dan keberlanjutan pengelolaan kawasan wisata. Di era
digital, pemanfaatan media berbasis teknologi informasi menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing destinasi wisata lokal agar lebih dikenal oleh masyarakat luas
(Asmara, 2025). Selain aspek promosi, penerapan keselamatan wisata juga berperan
penting dalam menciptakan pengalaman berwisata yang aman, nyaman, dan berkualitas
bagi pengunjung (Beach et al., 2022).

Meskipun memiliki potensi daya tarik alam yang menjanjikan, pengelolaan destinasi
wisata lokal di Kelurahan Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan
Timur masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan yang muncul antara lain
rendahnya jumlah kunjungan wisatawan, terbatasnya pemanfaatan media digital
sebagai sarana promosi, serta minimnya fasilitas dan media informasi terkait
keselamatan pengunjung (Amelia & Prasetyo, 2022). Pengelola wisata dan masyarakat
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sekitar di Kelurahan Sungai Parit cenderung belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam mengelola promosi digital dan mengedukasi
pengunjung terkait keselamatan wisata, sehingga potensi destinasi belum dimanfaatkan
secara optimal (Wisata et al.,, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan
melalui metode observasi, wawancara, dan edukasi. Observasi dilakukan untuk
mengetahui kondisi eksisting destinasi wisata dan sarana pendukungnya. Wawancara
digunakan untuk menggali kebutuhan, kendala, serta potensi yang dimiliki oleh
pengelola dan masyarakat sekitar. Selanjutnya, kegiatan edukasi dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman pengelola serta pengunjung terkait pemanfaatan media
digital dalam promosi wisata dan pentingnya keselamatan pengunjung, sehingga
diharapkan dapat mendorong pengelolaan destinasi wisata yang lebih optimal dan
berkelanjutan.

METODE

Metode kegiatan dilaksanakan di Pantai Bumi Taka dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan edukasi (Dipati et al, 2020). Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan wisata, fasilitas, promosi, dan
keselamatan pengunjung. Wawancara semi-terstruktur kepada pengelola dan
masyarakat sekitar dengan 10-15 pertanyaan, kemudian hasilnya ditranskripsikan,
dikelompokkan berdasarkan tema, dan dianalisis secara deskriptif untuk menentukan
kebutuhan edukasi promosi digital dan keselamatan pengunjung. Selanjutnya, edukasi
diberikan guna meningkatkan pemahaman tentang promosi digital dan pentingnya
keselamatan pengunjung sebagai upaya penguatan pengelolaan destinasi wisata
(Artikel, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi di Pantai Bumi Taka menunjukkan bahwa kegiatan promosi destinasi
wisata masih dilakukan secara terbatas dan belum memanfaatkan media digital secara
optimal, serta masih minimnya media informasi keselamatan bagi pengunjung.
Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur kepada pengelola
wisata dan beberapa pelaku usaha di sekitar kawasan pantai. Wawancara difokuskan
pada aspek: (1) bentuk promosi yang selama ini dilakukan, (2) kendala dalam
pemanfaatan media digital, (3) pemahaman terhadap keselamatan pengunjung, serta
(4) kebutuhan pengembangan destinasi wisata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
keterbatasan pengetahuan promosi digital dan rendahnya perhatian terhadap aspek
keselamatan menjadi kendala utama dalam pengelolaan wisata.

Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan pemahaman pengelola mengenai
pentingnya promosi berbasis digital dan penerapan keselamatan pengunjung. Mulai
dengan dibuatnya akun media sosial wisata, pengunggahan konten secara rutin,
pemasangan papan informasi dan peringatan keselamatan, serta adanya rencana
perbaikan fasilitas pendukung seperti penunjuk arah dan area parkir, sehingga metode
observasi, wawancara, dan edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan tindakan nyata pengelola dalam mengembangkan destinasi wisata
berbasis masyarakat.
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KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di Pantai Bumi Taka
menunjukkan bahwa penguatan promosi berbasis digital dan edukasi keselamatan
pengunjung merupakan langkah yang relevan dalam pengembangan destinasi wisata
lokal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, permasalahan utama terletak pada
keterbatasan pemanfaatan media digital serta rendahnya kesadaran terhadap
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pentingnya keselamatan wisata. Melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi, terjadi
peningkatan pemahaman dan inisiatif pengelola dalam memanfaatkan media digital
serta menyediakan media informasi keselamatan bagi pengunjung. Dengan demikian,
program Kkerja ini berkontribusi positif dalam memperkuat kapasitas pengelolaan
destinasi wisata berbasis masyarakat dan mendukung pengembangan wisata yang lebih
mandiri serta berkelanjutan.
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